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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis rhodamin B yang dilakukan pengujian pada 4 

sampel lipstik menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis, maka dapat 

disimpulkan bahwa; 

1. Lipstik yang terdapat pada pasar Bongo 2 Kecamatan Wonosari terdapat 3 

sampel lipstik yang mengandung rhodamin B dengan menggunakan metode 

Kromatografi Lapis Tipis (KLT). 

2. Kadar rhodamine B yang terdapat dalam 3 sampel lipstik yang telah dilakukan 

uji analisis kuantitatif senyawa rhodamin B memiliki kadar senyawa rhodamin 

B  6,62 µg/mL dengan presentasi kadar 0,662%. 

5.2  Saran 

5.2.1 Peneliti 

 Diharapkan bagi peneliti untuk selanjutnya perlu melakukan uji identifikasi 

dan analisis senyawa rhodamin B pada berbagai jenis kosmetik lainnya yag telah 

beredar dipasaran dengan menggunakan metode analisis yang berbeda atau dengan 

tetap menggunakan Spektrofotometri UV-Vis namun pemilihan kondisi analisis 

yang berbeda. 

5.2.2 Masyarakat 

Diharapkan untuk masyarakat agar lebih berhati-hati lagi dalam memilih 

kosmetik yang akan digunakan, jangan tertarik dengan harga atau warna yang 

cerah ataupun murah tanpa mementingkan bahaya yang terjadi. Memakai kosmetik 

terutama lipstik dengan berdasarkan peraturan yang telah ditetapkan oleh BPOM. 

5.2.3 Instansi 

Bagi instansi terkait agar terus melakukan pemantauan dan pengawasan 

terhadap kosmetik yang beredar di lingkungan masyarakat. 
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LAMPIRAN 1. Skema Kerja Identifikasi Senyawa Rhodamin B pada Lipstik 

Menggunakan Kromatografi Lapis Tipis 

 

 

          

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

   

          

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

          

 

 

 

Sampel Lipstik 

Fase diam : 

Plat KLT kiesel G 60 F 254 

Fase gerak : 
Etil asetat : n-butanol : ammonia 

Eluen dijenuhkan selama 5-10 menit 

Larutan A,B, dan C ditotolkan pada lempeng KLT 

Dielusi dalam chamber berisi eluen yang telah dijenuhkan 

Muncul bercak 

Di identifikasi di bawah lampu UV 254 dan 366 nm 

Diberi tanda lingkaran untuk noda yang muncul 

Dihitung nilai Rf = Jarak yang ditempuh komponen 

   Jarak yang ditempuh pelarut 
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LAMPIRAN 2. Penetapan Kadar Senyawa Rhodamin B pada Lipstik 

Menggunakan Spektrofotometer UV-Vis 

            

           

           

           

- Dibuat Larutan Uji Rhodamin B, 

(Larutan A). 

- Dibuat Larutan Baku Pembanding 

Rhodamin B, (Larutan B) 

- Dibuat Campuran Larutan Uji dan 

Larutan Baku Pembanding Rhodamin 

B, (Larutan C) 

- Dilakukan skrining untuk panjang 

gelombang maksimum baku pada 500-

600 nm.  

- Serapan maksimum larutan A, B, dan C 

masing-masing diukur pada panjang 

gelombang lebih kurang 558 nm 

menggunakan asam klorida 0,1 N 

sebagai blanko.  

- Larutan baku rhodamin B dibuat 

dengan konsentrasi 200 ppm. Dari 

larutan baku ini dibuat larutan baku 

dengan konsentrasi 2, 4, 6, 8 ppm. 

Pelarut yang digunakan larutan HCL 

0,1 N. 

 

 

  

Penetapan kadar Senyawa Rhodamin B 

Pembuatan larutan sampel 

Diukur absorbansi pada alat 

spektrofotometri UV-Vis 
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LAMPIRAN 3.  Tabel Hasil Pembacaan Konsentrasi dan Absorbansi dari 

Larutan Pembanding Rhodamin B 

No Konsentrasi (ppm) Absorbansi 

1 2 0,613 

2 4 0,736 

3 6 0,748 

4 8 0,740 

LAMPIRAN 4. Tabel Hasil Perhitungan Regresi Pembanding Rhodamin B 

No X Y XY X2 Y2 

1 2 0,613 1,226 4 0,376 

2 4 0,736 2,944 16 0,542 

3 6 0,748 4,488 36 0,560 

4 8 0,740 5,92 64 0,548 

∑ 20 2,837 14,578 120 2,026 

LAMPIRAN 5. Perhitungan Persamaan Regresi Larutan Pembanding 

Rhodamin B 

Persamaan Regresi Linear: 

 

 

Dimana:  

y =  Serapan yang diperoleh 

𝑥 = Konsentrasi 

  𝑎 = Intersep/garis kurva yang memotong sumbu y 

 b = Slope/kemiringan 

Diperoleh: 

a  = 
(∑ y)(∑ x2)−(∑ x)(∑ xy)

n (∑ x2)−(∑ x)2  

= 
(2,837)(120)−(20)(14,578)

4 (120)−(20)2  

Y = bx + a 
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= 
340,44 −291,56

480−400
 

= 
48,88

80
 

= 0,611 

b  = 
n (∑ xy)−(∑ x)(∑ y)

n (∑ x2)−(∑ x)2  

= 
4 (14,578)−(20)(2,837)

4 (120)−(20)2  

= 
58,312 − 56,74

480−400
 

= 
1,572

80
 

= 0,020 

LAMPIRAN 6.  Penetapan Kadar Rhodamin B pada Sediaan Lipstik 

Sebanyak 10 mg sampel lipstik dibuat menjadi larutan sampel dengan 

volume 10 mL yang memiliki nilai absorbansi 0,613; 0,736; 0,748; 0,740, maka 

konsentrasi rhodamin B dalam larutan tersebut adalah : 

Baku Rhodamin : 

Y   = bx + a 

0,613   = 0,0197x + 0,611 

0,613 - 0,611 = 0,0197x 

0,002  = 0,0197x 

0,002/0,0197 = x 

X   = 0,102 µg/mL 

Jadi, Kadar Rhodamin B  = 
 X (μg/mL) x volume Pelarutan (mL)

Berat Penimbangan Sampel (mg)
x 100% 

      = 
 0,102 μg/mL x 10 mL

10 mg
x 100% 

      = 0,000102 x 100% 

      = 0,0102% 
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Sampel 1 : 

Y   = bx + a 

0,736   = 0,0197x + 0,611 

0,736 - 0,611 = 0,0197x 

0,125  = 0,0197x 

0,125/0,0197 = x 

X   = 6,35 µg/mL 

Jadi, Kadar Rhodamin B  = 
 X (μg/mL) x volume Pelarutan (mL)

Berat Penimbangan Sampel (mg)
x 100% 

      = 
 6,35 μg/mL x 10 mL

10 mg
x 100% 

      = 0,00635 x 100% 

      = 0,635% 

Sampel 2 : 

Y   = bx + a 

0,748   = 0,0197x + 0,611 

0,748 - 0,611 = 0,0197x 

0,137  = 0,0197x 

0,137/0,0197 = x 

X   = 6,95 µg/mL 

Jadi, Kadar Rhodamin B  = 
 X (μg/mL) x volume Pelarutan (mL)

Berat Penimbangan Sampel (mg)
x 100% 

      = 
 6,95 μg/mL x 10 mL

10 mg
x 100% 

      = 0,00695 x 100% 

      = 0,695% 

Sampel 4 : 

Y   = bx + a 

0,740  = 0,0197x + 0,611 

0,740 - 0,611 = 0,0197x 

0,129  = 0,0197x 

0,129/0,0197 = x 
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X   = 6,55 µg/mL 

Jadi, Kadar Rhodamin B  = 
 X (μg/mL) x volume Pelarutan (mL)

Berat Penimbangan Sampel (mg)
x 100% 

      = 
 6,55 μg/mL x 10 mL

10 mg
x 100% 

      = 0,00655 x 100% 

      = 0,655% 

LAMPIRAN 7.  Hasil Identifikasi Rhodamin B Pada Sediaan Lipstik 

Menggunakan Kromatografi Lapis Tipis 

 

   

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 8.  Hasil Optimasi Panjang Gelombang dan Absorbansi 

Rhodamin B dan Sampel Lipstik 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

UV 366 nm 

 

 

 

 

 

 

 

 

UV 254 nm 

 

R 

A-B C-D A-B C-D 

R 

Baku Rhodamin 

dan Sampel 

Lipstik 

Rf R : 0,73 

Rf A : 0,72 

Rf B: 0,72 

Rf C : - 

Rf D : 0,72 
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LAMPIRAN 9. Surat Benar-Benar Melakukan Penelitian 
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LAMPIRAN 10. Surat Bebas Plagiat 
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LAMPIRAN 11. Dokumentasi Penelitian 

 

  


